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AHutalogi Petai 


Salam Redaksi 


Menyapa Pengeja Susastra 


erbual mesra tak pernah kami lewatkan kepada pembaca se- 
tia Lingkar Kajian Sastra Justisia (LIKSA).. Semangat pem- 
baca menanti kehadiran liksa di setiap edisi menjadi moti- 
vasi kami untuk terus memberikan jamuan-jamuan menarik. 
Kami tidak pernah pupus semangat tuk terus berusaha" menerbitkan 
liksa, meskipun dalam penggarapannya, ssudah pasti bertemu berb- 
agai kendala. Akan tetapi, seluruhnya "bisa kami “selesaikan atas ker- 
ja sama tim liksa dan harapnya api semangat terus terpantik membara. 


Seperti edisi sebelum-sebelumnya yang selalu-bertajuk memikat pemba- 
ca setia liksa. Edisi kali ini.edisi XXXII- mengangkat mengenai ke- 
resahan para mahasiswa di perantauan. Di mana mereka selalu dihan- 
tui bayang-bayang masa depan, susah-payah berkuliah dan bekerja demi 
membayar uang kuliah tunggal, serta-merindu keluarga lama tak bersua. 


Aksara spesial bermuara kami suguhkan kepadapembacasetia liksa dengan ki- 
sah hidup yang kuranglebih serasi dengan tema. Melalui puisi-puisi yang lahir 
dari rahim Justisia, semoga dapat memotivasi untuk lebih giat meminang pen- 
getahuan. Lebihlengkap,sila dapat membaca rubik-rubik yang telah tersusun. 


Saran dan “kritike pasti selalu kami terima dari para pemba- 
ca demi kebaikan liksa di edisi selanjutnya. Tanpa memperpan- 
jang tutur kata, saya persilakan pembaca untuk menikmati seti- 
ap lembar puisi yang kami sajikan. Akhir kata, selamat membaca! 
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AHutalogi Petai 


Dalam Doa 
Septy Aisyah 


engendali diri dari segala riuh 
M Bisa mudah bisa berat 
Sebab tak seberat menahan diri 


Supaya kepala tidak terus membaca langit biru 
Tentang kesuksesan orang lain 
Di tengah diri belum menjadi apa-apa 


Doa adalah caraku bermain dengan Tuhan 

Alih-alih merayakan hati 

Merasakan jiwa menembus pori-pori 

Kemudian mengangkat ke angkasa 

Anugerah tercipta, pijar memancar 

Hingga tiap malam diberi waktu tuk diam-diam menghadap pada-Nya 


Semarang, 5 Juli 2023 
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Malam Runyam 
Septy Aisyah 


esah dirundung gelisah 
R Seperti ingin menembus malam yang runyam 
Di waktu fajar memaksa naik 


Burung hantu perlahan tertidur 
Rerimbunan daun terlapis embun 


Aku tak ingin hangus ditelan malam 

Aku tak ingin cepat mati terbunuh oleh gelap 
Lukisan abstrak beriringan menari kepalsuan 
Aroma busuk semakin mengutuk mental 
Bagaimana dengan hari nanti? 

Tak lucu sama sekali jika tergelinding.karena skripsi 


Semarang, 5 Juli 2023 


AHutalogi Petai 


Sayap-Sayap Harap 


Septy Aisyah 


Mengejar berlayar terombang-ambing menggendong harap: 
berat rupanya 
apa mungkin aku merontokkan sayap-sayapku saja? 


S Sepasang sayapku terbang menggarungi samudera luas 


Ahhh, Gusti Allah. 
Mustahil berhenti meski badai melemparku ke permukaan gelombang laut 


Aku masih mencari 
berkelana 
juga bermetamorfosa 


Hidup ini tertatih-tatih semacam menaiki tebing 

Terbata-bata seperti Budha membacaralif ba,ta tsa 

Meraba-raba angka di kalender 

Sejauh ini, mengapa aku masih'seperti'ini saja 

Sementara orang tua berkucur keringat berkawan dengan terik di sawah 


Semarang, 20 Juni 2023 
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Lamunan Rantauan 


Sahita Dewi Lestari 


ku mahasiswa rantauan 

Keluar zona nyaman demi pendidikan 
Menyatukan tekad dalam genggaman 
Membawa ridho orang tua aku terus berjalan 


Kisah rantau mahasiswa 

Berjalan memikul ekspektasi keluarga 
Senyum simpul yang tak pernah lupa 
Bertahan hidup dengan sebuah kata-kata 
Semua pasti ada waktunya 


Termenung di antara desiran angin 'nestapa 
Mata menatap bumantara semakimtak terasa 
Semakin larut angan pun kian'berkelana 
Seakan meninggalkan ragastak berdaya 


Di bawah sinaran sang rembulan 
Menemani air mata berderatan 
Mahasiswa rantau hanya bisa memendam 
Lelah yang'takbisa diuraikan 


Semarang,02/April 2023 


Hutalogi Petai 


Jauh Dari Rumah Penulis 


Daffa Zaim 
(Wadyabala Justisia 2022) 


iap langkah dan kata hadir 
Tiap malam dan pagi bergilir 
Kondisi sehat maupun kaki terkilir 
Komitmen tegak untuk melihat potensi lahir 
Namun, 
Campur rasa dalam suka duka 
Berusaha teguh di setiap kendala 
Walau bingung senantiasa ada kalanya 
Penasaran tentang bagaimana kabar mereka disana 


Tak putus harapan, 

Ratusan mimpi dan ekspektasi 

Terletak pada derita dan ambisi 

Semuanya hanya sebagai bukti realisasi 
Bahwa kami tetap pegang prinsipsdalam hati 


Untuk “kami dari aku, 

Tolong hapus rasa/gundah dan khawatirmu 
Kuyakin kau lebih kuat dari perkiraaanmu 
Karena harapan,hadir menantikan dirimu 
Dariku, segala doa tertuang untuk dirimu. 
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Ruang Jingga Bunda 


Ainun Yasminnatul Mu'minah 
(Wadyabala Justisia 2021) 


ibuan Langkah terbentang 
Riuh bisik semangat bergema 
Lelahnya selalu membayang 
Pun turut selaksa doa mengangkasa 
Guratan renik jingga senja 
Bak lengkung senyum indah Bunda 
Meluluhkan serambi hati 
Meneguhkan tekad yang terpatri 


Memandang jingga... 

Serasa lekapan bunda 

Jauh hanya terasa tatkala 

Asan hendaklah jingga selamanya 


Hutalogi Petai 


Relung Biru Bapak 


Ainun Yasminnatul Mu'minah 
(Wadyabala Justisia 2021) 


ahkik tiang pancang 
Sekuat terjang tindaknya 
Rupa kabut kasih sayang 
Tapi terlampau solak dalamnya 
Keras kuat tertera 
Tarum relung menyelimuti 
Diamnya memandu teguh 
Menegarkan dengan beramnya 


Merengkuh sembilu 

Biar bapak menebar biru 
Oleh bara menggalakan asa 
Abadi dipungkur atma 
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Bekal 


Ainun Yasminnatul Mu 'minah 
(Wadyabala Justisia 2021) 


ekalku belum penuh sekarung 
Bendera baru saja aku kibarkan kemarin petang 
Memanjangkan masaku untuk pulang 
Karena aku pejuang 
Merantau bukan pilihan 
Melaikan harapan 


Badan berbanjir peluh 


Mari bertemu dalam tawa 

Duka tanah Rantau menjadi lentera emas 
Demi besarnya mimpi 

Dan demi mereka orang yang ku kasihi 
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Hutalogi Petai 


Di Penghujung Bulan 
Zusnia Galuh Wati 
(Wadyabala Justisia 2021) 


uara derit kipas angin memecah suntuk di siang hari 
Komputer dengan huruf S dan T yang sudah tak berfungsi 
menampilkan layar jendela yang menumpuk 
Samar-samar terdengar lagu “Kami Belum Tentu” karya Feast 
yang diselingi iklan darinya 
Di sisi lain aroma asap berbaur dengan menyengatnyasaroma. kaldu 


Uap panas mengguar dari mangkok ayamrjago diatas meja kecil 

Kertas yang berserakan tidak menghalangi untuk duduk dengan hikmat 
Merasakan hangatnya kaldu yang mengalir ke kerongkongan cukup mem- 
buat lega 


Dering ponsel yang ditunggu tidak juga'datang, tidak pasti 
Melirik kalender di sampingpintu, ternyata masih 5 hari lagi 
Mencoba mengetik pesan namumeragu, 

jiwanya terasa hampa dengan otak.kosong 

Mengalihkan perhatian dengammembuka aplikasi, 

tapi lupa bahwa tidak'ada kuota yang tersisa 


Hanya bisa mengirim pesan singkat 

Melihat dompet yang tergeletak, tanganpun bergerak membuka 
Bayangan kupu — kupu'terbang terlintas dibenaknya 

Selembar hijau hinggap di sana 

Selain itu hanya kartu tanda pengenal yang tersisa 

Menggelengkan kepala, memberikan perhatiannya pada mangkuk ayam 
jago 

Kaldunya sudah habis 


Lingkar Kajian Sacrra Yuctisia 


Hanya tersisa potongan kecil mie yang sayang bila terbuang 
Menengok ke ujung ruangan, ternyata masih ada 4 yang tersisa 
Tersenyum dengan menghirup asap 

Setidaknya ada yang menemani perutnya 5 hari kedepan 

Akan tetapi lengkung sabit itu langsung menghilang 

Melihat kotak asap kosong dihadapannya 


AHutalogi Petai 


Meraih Bintang 


Tegar Ahmad Mujahid 
(Wadyabala Justisia 2021) 


i negeri yang jauh, kumantapkan hati 
D Jiwa berapi menjejak mimmpi 
Terhempas di hadapan dunia baru 


Kuinjak bumi baru 

Tanah yang asing, namun tekad kuat 

Membawa semangat di perantauan 

Aku mahasiswa tak gentar walau kurasakan getir 


Air Mata mengalir di tengah kesunyian 
Batin teruji 

Dalam kerinduan pada tanah kelahiran 
Namun, semua demi tujuan dambarapanku 


Ku temui kekayaan 

Bukan harta benda 

Namun makna kehidupan bersama'teman-teman 
Berbagi cerita 

Tentang perjalanan/damarti persahabatan 


Meski jauh 

aku tak sendiri 

Tersenyum di dalam duka, bersama teman 
Membangun keluarga di tanah perantauan 
Bersatu dalam perbedaan 

Dengan satu tujuan 


Lengkan Kajian Sacora Yasrisia 


Aku mahsiswa rantau 

Takkan goyah 

Ku bawa harapan 

Ku tabur impian 

setiap langkahku di tanah asing ini 
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AHutalogi Petai 


Rindu 
Ali Akbar Rizgi 
(Wadyabala Justisia 2022) 


alam terasa sangat mencekam 
Bukan karna gelap atau sunyinya malam 
Melainkan sebuah gemuruh yang mengoyak telinga 
Seakan dada terasa sesak dan berdegup.kencang 
Ah, rasanya seakan mata juga tak mampu tuk terpejam. 
Aku mencoba bangkit! 
Gemuruh itu semakin keras hingga menggetarkan tubuh 
Semengerikan itu kah rindu? 
Aku rindu kampung halamanku. 


Masih berapa lama lagi, tanyaku? 

Tutur kata yang mulai patah 

Nafas yang nyaris putus 

Doa yang tak tau ditujukan ke.langit yang'mana 
Sungguh betapa aku merindukamkampung halamanku 
Betapa aku rindu masakanhangat ibuku 

Betapa aku rindu bercanda dengan ayahku 

Teruntuk kampung halamanku, tunggu aku! 


Lingkar Kajian Sacrra Yuctisia 


Isi Hati Kami 


Daffa Zaim 
(Wadyabala Justisia 2022) 


Aku lari dari kejaran waktu 
Dari stigma yang tajam membatu 
Kupikul peran ganda di bahu 
Dengan cita tuk dapat segala hakku 
Aku berdiri di atas ketimpangan 
Fra gila yang mengikis keadaan 
Curah hati tenaga dan tangisan 
Selalu terlimpah kepada Tuhan 


Lautan luas yang terus ku pandang 
Selagi palu pemberat melawan keadilan 
Perempuan berhak atas kehidupan 
Kehidupan yang selalu didambakan 
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AKU 
MAHASISWA 


Kisah rantau mahasiswa 
Berjalan memikul ekspektasi ke 
Senyum simpul yang tak per. 


asiswa (LPM Justisia) 
um UIN Walisongo Semarang 
Ngaliyan, Semarang 


ema 


